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SUMMARY

Potence of Bokashi is a element of Manure for Cabbage vegetation (Lactuca
sativa. L.) to Ultisol (guide ADIPATI NAPOLEON and H. GUNTUR M. ALI).

This examination is for to know about potence of bokashi, that use to change
manure and growth and production cabbage vegetation (Lactuca sativa. L) 16
Ultisol.

This examination start from October untill Desember 2007 in Green House
of Soil Departement of Agriculture Faculty, Sriwijaya University. The analysis of
land and vegetation take in Chemical, Biology and Fertility of Land Laboratory of
Soil Departement of Agriculture Faculty, Sriwijaya University.

This examination use Randomized Completely Factorial Design with two
factors of treatment and three applications. First treatment was Bokashi Manure such
as without Bokashi, 2,5% OM, 5% OM, 10% OM, the second was NPK-fertilizer
such as without fertilizer, % x recommend dosage (0,281 g Urea polybag™” + 0,187 g
SP-36 polybag™” + 0,187 g KCI polybag™), ¥z x recommend dosage (0,562 g Urea
polybag" + 0,375 g SP-36 polybag” + 0,375 g KCI polybag™) , 1 x recommend
dosage (1,125 g Urea polybag™ + 0,75 g SP-36 polybag™ + 0,75 g KCl polybag™).

This examination show that bokashi manure to B; (10 % OM) that a thing to
make pH of land, wet heavy and dry heavy of cabbage vegetation. Interaction B3P,
give a good production and growth to cabbage vegetation. Bokashi can change

manure to a growth and production of cabbage vegetation.



RINGKASAN

DAMERIA BARUS. Potensi Bokashi Sebagai Bahan Pengganti Pupuk Buatan
Untuk Tanaman Selada (Lactuca sativa L) Pada Ultisol. (Dibimbing oleh
ADIPATI NAPOLEON dan H. GUNTUR M. ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi bokashi sebagai bahan
pengganti pupuk buatan pada pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca
sativa L.) pada Ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober sampai dengan Desember
2007 di Rumah Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Analisis tanah dan tanaman dilaksanakan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan
Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
perlakuannya disusun secara faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor perlakuan yaitu
faktor pertama pupuk Bokashi (kontrol, 2,5%, 5%, dan 10% kg bokashi polybag™),
faktor kedua yaitu pupuk NPK dengan taraf pemberian yaitu kontrol, % x dosis
anjuran (0,281 g Urea polybag™ + 0,187 g SP-36 polybag™ + 0,187 g KCI polybag”
"), % x dosis anjuran (0,562 g Urea polybag™ + 0,375 g SP-36 polybag™ + 0,375 g
Kl polybag™) dan 1 x dosis anjuran (1,125 g Urea polybag™ + 0,75 g SP-36
polybag™ + 0,75 g KCI polybag™).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa takaran bokashi pada B, (10% BO)
merupakan takaran yang terbaik untuk meningkatkan pH tanah, berat basah dan berat

kering tanaman selada. Interaksi perlakuan B3P, memberikan pertumbuhan dan



produksi yang terbaik pada tanaman selada. Bokashi dapat menggantikan pupuk

buatan untuk pertumbuhan dan produksi tanaman selada.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol merupakan tanah marginal yang banyak terdapat di Indonesia. Ultisol
di Indonesia mencapai 45,8 juta ha" dengan luasan di Sumatera Selatan mencapai
1,6 juta ha' yang umumnya mempunyai tingkat kesuburan rendah yang dicirikan
oleh reaksi masam, ketersediaan unsur hara makro sangat rendah dan mempunyai
kejenuhan Al, Fe, dan Mn yang tinggi (Safuan, 2004).

Umumnya macam dan jumlah unsur hara dalam tanah kurang tersedia bagi
suatu tanaman, sedangkan kebutuhan tanaman harus dalam keadaan cukup dan
seimbang agar hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Untuk mencukupi
kebutuhan tanaman perlu dilakukan pemupukan diantaranya unsur N, P, dan K. Hal
ini sejalan dengan pendapat Soepardi (1983), bahwa unsur hara utama yang
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan unsur N, P dan K.

Kebutuhan terhadap pupuk organik dewasa ini menjadi penting, dimana pada
akhir-akhir ini harga pupuk buatan semakin mahal dan sulit diperoleh dalam jumlah
banyak. Tanaman membutuhkan pupuk, apabila pupuk tidak diberikan kepada
tanaman mengakibatkan terganggunya pertumbuhan dan hasil tanaman. Salah satu
alternatif untuk menggantikan penggunaan pupuk buatan, saat ini telah dicoba suatu
produk pupuk organik yang handal dan efektif, berupa bokashi (bahan organik yang
terfermentasi).

Pemanfaatan bokashi memiliki beberapa keuntungan antara lain

rneningkatkan pH tanah, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah secara



langsung mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang akan menghasilkan
tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Soedijanto & Hadmadi, 1982).
Menurut Lingga dan Marsono (2002), bokashi dapat menambah unsur hara makro
dan mikro didalam tanah untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Salah satu tanaman sayuran yang mengandung gizi cukup tinggi adalah
selada (Lactuca sativa L.). Sayuran selada umumnya dikonsumsi sebagai lalapan
yang mana mengandung beragam zat makanan bagi kesehatan tubuh. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rukmana (1994), bahwa selada mengandung gizi cukup tinggi
terutama sumber mineral. Tanaman selada dengan berat basah 100 g mengandung zat
gizi berupa protein 1,2 g, lemak 0,2 g dan karbohidrat 2,9 g serta vitamin A, B dan C
yang berturut-turut sebesar 162 mg, 0,04 mg dan 8,0 mg (Direktorat Gizi
Departemen Kesehatan, 1981).

Selama pertumbuhannya tanaman selada membutuhkan pupuk yang
mengandung unsur N, P dan K yang diberikan pada awal pertumbuhannya. Hasil
penelitian Mareza (1991) menunjukkan bahwa, pemberian pupuk 225 kg Urea ha™,
150 kg SP-36 ha™' dan 150 KCI ha™ memberikan pengaruh pertumbuhan selada yang
terbaik.

Upaya peningkatan produksi selada dengan memanfaatkan Ultisol yang
tingkat kesuburannya rendah, diperlukan penambahan pupuk anorganik dan pupuk
organik. Sumber pupuk organik yang potensial adalah jerami, dedak dan sekam padi.
Berdasarkan hal inilah, dirasakan perlu dilakukan penelitian mengenai potensi bahan

organik sebagai bahan pengganti pupuk buatan pada tanaman selada (Lactuca sativa

L.) pada Ultisol.



B. Tujuan

Untuk mengetahui potensi bahan organik sebagai bahan pengganti pupuk

buatan pada pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.) pada

Ultisol.

C. Hipotesis

1. Diduga penggunaan Bokashi dapat mensubsitusi pupuk N, P, dan K.
2. Diduga perlakuan penambahan 5 % BO dan NPK '2 dosis anjuran dapat
memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman selada yang terbaik di

Ultisol.
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